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Pendahuluan

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang
ditandai adanya peningkatan tekanan darah sistolik

ABSTRAK

Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan utama dengan tingkat pengetahuan
dan kepatuhan mengonsumsi obat antihipertensi yang rendah sehingga
berdampak pada kurang optimalnya pengendalian tekanan darah. Penelitian ini
bertujuan menganalisis efektivitas konseling dengan media audiovisual terhadap
pengetahuan pasien dan kepatuhan mengonsumsi obat antihipertensi. Desain
penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan pendekatan pretest-
posttest pada 100 pasien hipertensi yang dipilih melalui purposive sampling.
Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner HK-LS untuk menilai pengetahuan
dan MMAS-8 untuk menilai kepatuhan. Intervensi dilakukan melalui pemutaran
video edukasi selama 5-10 menit yang dilanjutkan dengan diskusi singkat. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan bermakna skor pengetahuan dari 13,80
menjadi 20,20 dan peningkatan skor kepatuhan dari 4,38 menjadi 6,85 setelah
intervensi. Proporsi pasien dengan kategori pengetahuan dan kepatuhan rendah
juga menurun secara signiﬁkan (p<0,05). Konseling dengan media audiovisual
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien
hipertensi dalam mengonsumsi obat antihipertensi.

ABSTRACT

Hypertension remains a major health problem characterized by low levels of
patient knowledge and adherence to antihypertensive medication, which lead to
suboptimal blood pressure control. This study aimed to analyze the effectiveness
of counseling with audiovisual media on patient’s knowledge and adherence to
taking antihypertensive medications. The research employed a quasi-experimental
design with a pretest-posttest approach ivolving 100 hypertensive patients
selected through purposive sampling. The instruments used included the HK-LS
questionnaire to assess knowledge and the MMAS-8 questionnaire to assess
adherence. The intervention was carried out by presenting a 5-10 menute
educational video followed by a brief discussion. The results showed a significant
increase in knowledge scores from 13.80 to 20.20 and an increase in adherence
scores from 4.38 to 6.85 after the intervention. The proportion of patients with
low knowledge and adherence categories also decreased significantly. Counseling
with audiovisual media proved effective in improving knowledge and adherence
among hypertensive patients in taking antihypertensive medications.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

>140 mmHg dan/atau diastolik 290 mmHg pada
setidaknya 2 kali dalam kunjungan yang berbeda
(Kemenkes, 2024). Penyakit ini masih menjadi
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faktor risiko utama terjadinya komplikasi berbagai

yang
berkontribusi terhadap morbiditas dan mortalitas

(Yang et al,, 2025). Menurut WHO, lebih dari 1,4

miliar orang di seluruh dunia berusia 30-79 tahun

terutama kardiovaskular

penyakit

hidup dengan hipertensi. Di Indonesia, rerata
prevalensi  kejadian penyakit hipertensi adalah
sebesar 31,18% (Wahidin et al., 2025). Penyakit
ini merupakan salah satu masalah kesehatan
prioritas di fasilitas pelayanan kesehatan primer
terutama Puskesmas karena tingginya jumlah kasus
hipertensi dan dampaknya terhadap kualitas hidup
pasien (Martin-Fernandez et al., 2023).
Pengendalian hipertensi sangat bergantung
pada
penyakitnya dan kepatuhan dalam mengonsumsi
obat antihipertensi (Giakoumidakis et al., 2024—).
Penelitian terdahulu yang dilakukan di Puskesmas
Kalijaga Permai melaporkan bahwa 36% dari

tingkat pengetahuan pasien  tentang

responden memiliki tingkat pengetahuan rendah
dan 49% pasien tidak patuh dalam mengonsumsi
obat antihipertensi jangka panjang (Azmiardi et al,,
2023). Adanya data laporan tingkat pengetahuan
pasien yang masih rendah dan kepatuhan terapi
hipertensi jangka panjang yang kerap tidak optimal
dapat menghambat upaya dalam mengendalikan
tekanan darah pada pasien (As’ad et al,, 2025).
Intervensi edukasi dan konseling telah lama
digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pasien, namun metode
konvensional berbasis ceramah sering kali kurang
efektif  karena
kemampuan literasi kesehatan, dan rendahnya
retensi informasi (Mustara et al, 2025). Media

audiovisual menawarkan gagasan kreatif yang lebih

keterbatasan  waktu,  variasi

menarik, mampu menyampaikan pesan kesehatan
secara lebih jelas melalui kombinasi gambar, suara,
dan narasi (Yunita & Yagqin, 2024). Sejumlah
penelitian terdahulu menyatakan bahwa edukasi
berbasis  audiovisual ~ dapat  meningkatkan
pengetahuan  dan

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa video

perilaku  kesehatan  pasien.

edukasi secara signifikan meningkatkan kepatuhan
dan kontrol tekanan darah pasien hipertensi dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Azhimah
et al, 2022). Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa penggunaan video sebagai media edukasi
dapat meningkatkan kesadaran diri dan keterlibatan
pasien terutama kepatuhan terhadap pengobatan
(Sari et al.,, 2025). Meskipun demikian, efektivitas
media ini perlu dievaluasi secara kontekstual sesuai
karakteristik  populasi  dan

dengan fasilitas

kesehatan setempat termasuk di wilayah Jambi.

P-ISSN : 2715-5943
E-ISSN : 2715-5277

Puskesmas Olak Kemang merupakan salah
satu fasilitas pelayanan kesehatan primer di wilayah
Jambi terkait
rendahnya pengetahuan sebagian pasien hipertensi

yang menghadapi tantangan
dan ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat
antihipertensi secara teratur. Inovasi konseling oleh
apoteker  yang  berbasis media audiovisual
berpotensi menjadi pendekatan yang lebih efektif
dibandingkan konseling standar, namun belum ada
bukti empiris yang spesiﬁk pada konteks fasilitas
kesehatan primer tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk  menganalisis
efektivitas konseling dengan media audiovisual
dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi
dan kepatuhan mengonsumsi antihipertensi di

Puskesmas Olak Kemang,

Metode

I. Desain Penelitian

Penelitian  ini menggunakan desain quasi-
experimental dengan pendekatan pretest-posttest.
Desain ini digunakan untuk menilai efektivitas
konseling dengan media audiovisual terhadap
kepatuhan

peningkatan  pengetahuan  dan

mengonsumsi obat antihipertensi.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Olak
Kemang pada periode bulan Oktober hingga
November tahun 2025.

3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien hipertensi yang menjalani pengobatan rutin
di Puskesmas Olak Kemang. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi meliputi:
a. pasien terdiagnosis hipertensi,
b. sedang mengonsumsi obat antihipertensi,
c. usia 218 tahun,
d. mampu berkomunikasi dengan baik, dan
e. bersedia menjadi responden.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini antara lain:
a. pasien yang memiliki keterbatasan kognitif
atau gangguan pendengaran sehingga sulit
berkomunikasi, dan
b. pasien yang tidak bersedia ikut serta atau
tidak ikut dalam proses pengumpulan data.
Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan
menggunakan Slovin
kesalahan (margin of error) 5% dan diketahui rata-

rumus dengan  tingkat
rata populasi pasien hipertensi yang menjalani
pengobatan rutin di Puskesmas Olak Kemang tiap

bulan sebanyak 133 orang. Hasil perhitungan
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jumlah sampel diperoleh sebesar 100 orang sebagai

responden. Jumlah ini dinilai cukup untuk
menggambarkan populasi pasien hipertensi yang

berkunjung ke Puskesmas Olak Kemang.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada studi ini berupa
kuesioner yang terbagi atas tiga bagian. Bagian
pertama memuat identitas diri yang mencakup
karakteristik
kelamin, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, serta

responden termasuk  usia, jenis
komorbid. Bagian kedua instrumen digunakan
untuk mengukur tingkat pengetahuan pasien
penyakit
kuesioner Hypertension Knowledge-Level Scale
(HK-LS). Bagian ketiga digunakan untuk menilai
kepatuhan dalam mengonsumst obat antihipertensi
menggunakan  kuesioner  Morisky  Medication

Adherence Scale (MMAS-8). Kuesioner tersebut

merupakan instrumen baku yang umum digunakan

mengenai hipertensi menggunakan

untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan pasien dan
kepatuhan terhadap terapi antihipertensi.
Butir-butir
pengetahuan pasien diambil dari instrumen yang
sebelumnya telah melalui  uji  validitas dan
reliabilitas. Di Indonesia, kuesioner HK-LS dan
MMAS-8 telah dialihbahasakan dan tervalidasi
yang menunjukkan bahwa hasil valid dengan nilai

koefisien korelasi (r) tabel lebih kecil dari r hitung

serta hasil reliabel pada populasi pasien hipertensi

pertanyaan  dalam  kuesioner

yang mengonsumsi obat antihipertensi dengan nilai
koefisien Cronbach’s alpha berturut-turut sebesar
0,758 dan 0,324 (>O,6). Dengan demikian, uji
validitas dan reliabilitas tidak dilakukan lagi karena
mengadopsi instrumen yang telah tervalidasi dan
reliabel sehingga fokus penelitian dapat diarahkan
pada pengumpulan data dan analisis hasil (Riani,
2017; Ernawati et al., 2020).

HK-LS 22 butir
pertanyaan yang dikelompokkan ke dalam 6

Kuesioner terdiri  dari
domain utama yaitu definisi hipertensi, perawatan
medis, kepatuhan, gaya hidup, diet, dan komphkasi
hipertensi. Setiap butir pertanyaan dijawab dengan
pilihan “benar” dan “salah”. Penilaian dilakukan
dengan memberikan I poin untuk setiap jawaban
yang benar dan O poin untuk setiap jawaban yang
salah, sehingga total skor maksimum adalah 22 poin
(Wiyati et al., 2023).

Kuesioner MMAS-8 terdiri dari 8 delapan
pertanyaan yang dirancang untuk mengevaluasi
berbagai aspek perilaku pasien dalam mengonsumsi
obat seperti lupa minum obat, bersikap kurang hati-
hati, menghentikan obat ketika merasa lebih baik
atau lebih buruk, serta hambatan dalam mengikuti
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regimen terapi. Tujuh pertanyaan dijawab dengan
pilihan dikotomis (“ya” atau “tidak™), sementara
pertanyaan kedelapan menggunakan skala Likert §
poin untuk menilai frekuensi ketidakteraturan
konsumsi obat. Total skor yang dihasilkan berkisar

antara O hingga 8 (Jacobs et al,, 2024).

5. Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian ini dilaksanakan melalui

beberapa langkah antara lain:

a. pengajuan proposal laik etik ke Komite
Etik Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan, Universitas Jambi,

b. pengajuan izin pelaksanaan penelitian yang
disampaikan ke Dinas Kesehatan Kota
Jambi dan Puskesmas Olak Kemang,

c. penyiapan instrumen lembar pengumpul
data  (identitas
informasi

responden),  lembar

dan persetujuan kesediaan
penelitian (informed consent), kuesioner
HK-LS, kuesioner MMAS-8, serta bahan
petlengkapan pendukung lainnya,

d. sebelum diberikan

pasien diberikan
menyetujui partisipasi secara sukarela pada

intervensi, seluruh

penjelasan dan

lembar mformed consent,
e. selanjutnya responden diminta untuk
mengisi identitas diri, kuesioner prerest
HK-LS, serta kuesioner prerest MMAS-8
dengan pendampingan peneliti di dalam
ruang konseling Puskesmas Olak Kemang,
f.  peneliti memutarkan video edukasi
pengetahuan hipertensi dan kepatuhan
mengonsumsi obat

berdurasi kurang lebih 5-10 menit,

antihipertensi

g. setelah  pemutaran  video,  peneliti
melakukan sesi diskusi singkat untuk
memperjelas materi, menjawab pertanyaan

akhir

memastikan responden memahami  isi

pasien, dan  verifikasi untuk
video edukasi yang ditampilkan serta
meminta kontak responden,

h. pada kunjungan berikutnya, responden
diminta untuk mengisi kuesioner posttest
HK-LS dan kuesioner posttest MMAS-8
serta diberikan kompensasi berupa hadiah,

i. data pretest dan postrest yang diperoleh
dimasukkan ke dalam tabel data dan
kemudian dianalisis.

6. Analisis Data

Analisis data dilaksanakan secara univariat dan
bivariat. Analisis univariat dilakukan dengan
menjabarkan berbagai karakteristik dari responden.
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Sedangkan analisis bivariat dilakukan dengan
menganalisis data kuesioner pengetahuan hipertensi
dan kepatuhan minum obat antihipertensi sebelum
dan sesudah pemberian konseling dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25.

Penilaian  kuesioner pengetahuan hipertensi
menggunakan HK-LS dibagi menjadi 2 kategori
utama yaitu tingkat pengetahuan tinggi (skor 18-
22) dan tingkat pengetahuan rendah (skor <I7)
(Puteri & Nugraheni, 2023). Sedangkan penilaian
kuesioner kepatuhan dalam mengonsumsi obat
antihipertensi menggunakan MMAS-8 dibagi
menjadi 3 kategori utama yaitu tingkat kepatuhan
tinggi (skor 3), tingkat kepatuhan sedang (skor 6-
7), dan tingkat kepatuhan rendah (skor <0)
(Muliana et al., 2025). Data kuesioner yang telah
dihitung skor penilaiannya terlebih dahulu diuji
normalitasnya menggunakan Kolmogorov-Smirnov
dan homogenitasnya dengan Levene test. Pada uji
beda pretest-posttest menggunakan Paired t-test
untuk data yang terdistribusi normal dan Wilcoxon
signed ranks restuntuk data yang tidak normal.

7. Etika Penelitian

Protokol telah
persetujuan serta kelulusan kaji etik dari Komite
Etik Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,
Universitas Jambi. Kaji etik yang lolos dibuktikan

penehtian memperoleh

melalui surat persetujuan bernomor

3065/UN21.8/PT.01.04/2025.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik pasien berupa usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, dan komorbid
penyakit dapat mempengaruhi risiko terjadinya
penyakit hipertensi (Sthombing et al., 2023). Data
ini dapat memberikan gambaran awal mengenai
profil responden yang berperan penting dalam

konteks  data
Karakteristik responden dalam penelitian ini tersaji
pada tabel 1.

Usia responden pada penelitian ini didominasi

memahami

yang  diperoleh.

oleh kelompok usia >060 tahun atau lanjut usia
(lansia) dengan persentase sebesar 54% (Table 1).
Secara fisiologis, proses penuaan atau seiring
bertambahnya usia menyebabkan elastisitas
pembuluh darah menurun, dinding arteri menjadi
lebih kaku, dan resistensi perifer meningkat
sehingga tekanan darah cenderung lebih tinggi
dibandingkan usia yang lebih muda (Laurent &
2020). Kondisi ini

kelompok lansia sebagai populasi yang paling

Boutouyrie, menjadikan

rentan mengalami hipert:ensi dan membutuhkan
perawatan jangka panjang yang konsisten (Muli et
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al., 2020). Dominasi responden kelompok lansia
berkontribusi terhadap kebutuhan konseling yang
lebih intensif mengenai penyakit dan terapinya

(Wang et al., 2023).

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Jumlah Persentase
() (%)
Usia
>18-59 tahun 46 46
>60 tahun 54 54
Jenis Kelamin
Laki-laki 25 25
Perempuan 75 75
Pendidikan
Tidak sekolah 2 2
Dasar 34 34
Menengah 61 61
Perguruan Tinggi 3 3
Pekerjaan
Tidak bekerja 89 89
Aparatur Sipil Negara 2 2
(ASN)
Pegawai swasta 3 3
Lain-lain 9 9
Komorbid
Tanpa komorbid 83 83
Dengan komorbid 17 17
(penyakit jantung)
Total 100 100

Sebagian besar responden dalam penelitian ini
yaitu berjenis kelamin perempuan (75%). Setelah
memasuki fase menopause, perempuan akan
mengalami penurunan kadar estrogen yang berperan
dalam menjaga elastisitas pembuluh darah dan
mengontrol tekanan darah. Penurunan hormon
tersebut dapat menyebabkan peningkatan resistensi
pembuluh  darah  sehingga ristko  terjadinya
hipertensi meningkat (Laakkonen et al., 2021).
Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa
perempuan pasca menopause memiliki insiden
hipertensi lebih tinggi dibanding yang tidak
menopause. Hal tersebut dikarenakan adanya
perubahan ﬁsiologis dan hormonal (Maringga &
Sari, 2020). Perempuan cenderung memiliki sikap
lebih peduli dan responsif terhadap kesehatan
dibandingkan laki-laki. Kepedulian tersebut dapat
dijadikan peluang bagi apoteker untuk memberikan
konseling yang lebih efektif (Mohan et al., 2025).

Kebanyakan responden mempunyai
pendidikan menengah dengan persentase 61%. Hal
ini tidak selalu menjamin pemahaman yang optimal
terkait penyakit hipertensi dan pengelolaan terapi
obat. Pasien dengan pendidikan menengah mungkin

sudah memahami konsep dasar penyakit hipertensi
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(Hien et al., 2025). Namun, pengetahuan spesifik
mengenai  komplikasi hipertensi dan kepatuhan
minum obat perlu diperkuat dengan konseling agar
pasien dapat memahami sepenuhnya penyakit yang
dideritanya.

Mayoritas pasien pada penelitian ini tidak
bekerja atau sebagai ibu rumah tangga dengan
89%. Ibu tangga

mengalami beban ganda baik peran domestik

persentase rumah sering
maupun peran pengasuhan anak yang dapat
meningkatkan stres dan turut mempengaruhi
perubahan tekanan darah melalui pelepasan hormon
kortisol dan adrenalin (Zhao et al, 2024).
Kelompok ini rentan terhadap komplikasi jangka
panjang  seperti penyakit jantung dan stroke.
Melalui  konseling, ibu rumah tangga dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenat
penyakitnya.

Sebagian kecil responden (17%) memiliki
komorbid seperti penyakit jantung dan diabetes
melitus tipe 2. Kehadiran komorbiditas pada pasien
hipertensi ini dapat meningkatkan kompleksitas
terapi, menuntut kepatuhan yang lebih tinggi karena
polifarmasi serta memperbesar terjadinya risiko
komplikasi kardiovaskular (Mannan et al., 2022).
Kondisi tersebut menekankan pentingnya konseling
kepada pasien hipertensi baik terkait pengetahuan
penyakitnya maupun kepatuhan terhadap regimen

terapi.
80% 73%
70% 66%
60%
50%
40% 34%
30% 27%
20%
10%
0%

Pretest Posttest
mTinggi (18-22) mRendah (<18)
Gambar 1. Persentase Tingkat Pengetahuan Pasien
Sebelum dan Sesudah Pemberian Konseling

Berdasarkan Gambar 1, hasil kuesioner pretest
tingkat pengetahuan responden diperoleh bahwa
tingkat pengetahuan responden mengenai hipertensi
masih berada pada kategori yang relatif rendah pada
34%. Hasil penelitian ni
mengindikasikan ~ bahwa diberikan
intervensi, sebagian besar pasien belum memahami
mendalam  mengenai  penyakit  yang

persentase
sebelum

secara
dideritanya.

Persentase skor rerata tingkat pengetahuan
hipertensi terkecil yaitu sebesar 40% pada dimenst

komplikasi penyakit hipertensi (Tabel 2).
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Tabel 2. Persentase Skor Rerata Tiap Dimensi
Kuesioner HK-LS Sebelum Intervensi

. . Nomor Persentase
Dimensi

pettanyaan skor rerata
Definisi 1-2 98%
Perawatan medis 3-6 44%
Kepatuhan 7-10 60%
Gaya hidup 11-15 86%
Diet 16-17 67%
Komplikasi 18-22 40%

. Mayoritas responden sering mengganggap
bahwa dengan mengonsumsi obat antihipertensi
yang rutin dapat menimbulkan komplikasi gagal
ginjal. Responden tidak mengetahui bahwa pasien
yang  tidak obat
antihipertensinya  justru risiko
terjadinya komplikasi gagal ginjal. Pernyataan ini

hipertensi rutin  minum

menimbulkan

didukung pula dengan hasil penelitian terdahulu
yang mengungkapkan bahwa hipertensi (jika tidak
dikontrol dengan baik melalui pengobatan rutin)
akan meningkatkan risiko terjadinya penyakit gagal
ginjal (Gultorn & Sudaryo, 2023). Sebuah meta-
analisis juga menemukan bahwa penyakit hipertensi
faktor  risiko yang
menimbulkan  penyakit  gagal ginjal  kronis
(Weldegiorgis & Woodward, 2020). Derajat
hipertensi yang semakin tinggi berkaitan signiﬁkan

merupakan dominan

dengan stadium lanjut gagal ginjal kronis jika
hipertensi tidak terkendali dengan baik (Fanany et
al,, 2023).

Setelah pemberian konseling, hasil kuesioner
posttest tingkat pengetahuan menunjukkan adanya
penurunan persentase pada kategori rendah dari
66% menjadi 27% dan terjadi peningkatan pada
34% 73%.

tersebut mengindikasikan bahwa

kategori  tinggi  dari menjadi
Peningkatan
edukasi yang diberikan mampu memperbaiki
pemahaman pasien mengenai hipertensi. Hasil ini

terdahulu  yang

melaporkan bahwa konseling memiliki efektivitas

relevan  dengan  penelitian
tinggi dalam meningkatkan pengetahuan pasien
hipertensi sehingga diharapkan dapat mendukung
perubahan perilaku pasien menuju pengelolaan
hipertensi yang lebih optimal dan tidak semata
saja, juga
menerapkan modifikasi gaya hidup sesuai penyakit

mengandalkan pengobatan tetapi

yang diderita seperti mengurangi konsumsi

gorengan dan makanan asin (Treciokiene et al,
2021).

Rerata skor pengetahuan hipertensi pada
responden  setelah  mendapatkan
konseling terjadi peningkatan yang bermakna.

intervenst

Sebelum  pemberian  konseling, rerata  skor

pengetahuan pasien tergolong rendah (<17), yang
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kemungkinan disebabkan oleh kurangnya informasi
mendalam mengenai hipertensi, komplikasinya dan

gaya hidup yang mendukung pengendalian tekanan
darah (Table 3).

Tabel 3. Rerata Skor Pengetahuan Responden Sebelum
dan Sesudah Intervensi

Kategori Rerata skor pengetahuan P
Pretest 13,80 + 4,12 0,00*
Posttest 20,20 £ 2,34

Keterangan: Hasil tidak terdistribusi normal (p<<0,05) berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov. Nilai beda pretest-posttest berdasarkan hasil uji
Wilcoxon signed ranks test (p<0,05). "Berbeda signifikan antara hasil
pretest dan posttest

Setelah pemberian konseling, rerata skor
pengetahuan pasien meningkat secara signifikan
yang mengungkapkan bahwa metode audiovisual
efektif meningkatkan pemahaman pasien. Hasil
penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya
yang melaporkan bahwa edukasi menggunakan
media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan
pasien untuk mengenali gejala, mematuhi
pengobatan, dan menerapkan gaya hidup sehat yang
dapat menurunkan risiko penyakit hipertensi (Lubis
et al, 2023). Peningkatan pengetahuan ini

diharapkan berdampak positif pada perubahan

perilaku  dalam  pengelolaan  hipertensi  yang
dideritanya.

60%

53%
50%
41% 40%

40%

30% 27%

0% 20% 19%

0%

Tinggi Sedang Rendah

M Pretest M Posttest

Gambar 2. Persentase Tingkat Kepatuhan Pasien
Sebelum dan Sesudah Pemberian Konseling

Berdasarkan Gambar 2, hasil kuesioner pretest
tingkat kepatuhan terapi responden diperoleh
bahwa proporsi tingkat kepatuhan responden dalam
mengonsumsi obat antihipertensi secara rufin
berada pada kategori kepatuhan rendah (5§3%) yang
berarti lebih dari setengah jumlah pasien belum
menjalankan terapi obat antihipertensi sesuai
anjuran dari dokter. Hasil penelitian it sejalan
dengan temuan studi terdahulu yang melaporkan
bahwa persentase tingkat kepatuhan yang rendah
pada pasien hipertensi dalam penggunaan obat

P-ISSN : 2715-5943
E-ISSN : 2715-5277

antihipertensi di Puskesmas Sirnajaya mencapai
62,9% (Ramadhani & Nasution, 2023). Pada
kepatuhan terdapat  27%

responden yang menunjukkan adanya sebagian

kategori sedang,
pasien yang meminum obat tetapi belum konsisten.
ementara itu, hanya o responden berada pada
Sementara itu, hanya 20% responden berada pad.
kategori kepatuhan tinggi yang berarti pasien secara
onsisten mengonsumsit obat sesuat anjuran dokter
k t g b j dok

an tidak hanya rutin datang secara berkala ke
dan tidak hany. tin datang berkala k
Olak

menggambarkan

Puskesmas Kemang, Kondist nt

bahwa
dilakukan, tingkat kepatuhan pasien terhadap

sebelum  intervensi
pengobatan masih memerlukan perhatian serius.

Tabel 4. Persentase Skor Rerata Tiap Dimensi
Kuesioner MMAS-8 Sebelum Intervensi

. . Nomor Persentase
Dimensi
pertanyaan skor rerata
Lupa atau 1,2,5 65
kelalaian tidak
disengaja
Ketidakpatuhan 3,4,6,7 49,25
karena keputusan
pasien
Konsistensi 8 47
perilaku minum
obat

Berdasarkan Tabel 4, persentase skor rerata
tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi
terkecil yaitu sebesar 47% pada dimensi konsistensi
perilaku minum obat antihipertensi. Sebagian besar
pasien masih menghadapi kesulitan  untuk
mempertahankan keteraturan dalam mengonsumsi
obat sesuai jadwal yang telah dianjurkan. Faktor
yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut antara
lain  kesibukan  responden
merupakan ibu rumah tangga sehingga aktivitas

harian yang padat seperti mengurus rumah, anak,

yang  mayoritas

dan pekerjaan domestiknya di rumah sering
menyebabkan mereka lupa atau menunda waktu
minum obat. Selain itu, beberapa responden
melaporkan  kesulitan untuk  berkunjung ke
Puskesmas karena tidak memiliki kendaraan pribadi
atau tidak ada yang dapat mengantanya ke
sehingga tidak  dapat

memperoleh obat secara teratur atau melakukan

Puskesmas mereka
kontrol sesuai jadwal.

Setelah pelaksanaan konseling, hasil kuesioner
posttest mengenai  tingkat kepatuhan  dalam
mengonsumsi obat antihipertensi menunjukkan
penurunan proporsi pasien pada kategori kepatuhan

rendah dan peningkatan pada kategori kepatuhan

tinggi. Peningkatan tersebut menggambarkan
bahwa konseling yang  diberikan  berhasil
meningkatkan ~ pemahaman  pasien  terkait
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pengelolaan terapi hipertensi. Hasil tersebut sej alan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa layanan konseling oleh apoteker mempunyai

efektivitas  tinggi dan  dalam  meningkatkan
pengetahuan pasien hipertensi sehingga
berkontribusi pada perubahan perilaku

mengonsumsi obat antihipertensi sesuai jadwal yang

dianjurkan oleh dokter (Wiyatami et al,, 2023).

Tabel 4. Rerata Kepatuhan Responden Sebelum dan

Sesudah Intervensi

Kategori Rerata skor kepatuhan P
Pretest 4,38+ 2,56 0,00*
Posttest 6,85+ 1,17

Keterangan: Hasil tidak terdistribusi normal (p<<0,05) berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov. Nilai beda pretest-posttest berdasarkan hasil uji
Wilcoxon signed ranks test (p<0,05). "Berbeda signifikan antara hasil
pretest dan posttest

Berdasarkan Tabel 5, rerata skor kepatuhan
pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi
mengalami peningkatan setelah diberikan konseling.

Sebelum  konseling, rerata kepatuhan pasien
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mengenai pentingnya

pengobatan teratur, efek samping, dan konsekuensi
dari hipertensi yang tidak terkontrol. Setelah
diberikan konseling, rerata kepatuhan meningkat
secara signiﬁkan. Hal int menunjukkan bahwa
audiovisual
mempermudah pasien dalam memahami jadwal,

penyampaian  informasi  secara
dosis, dan tujuan pengobatan sehingga pasien lebih
termotivasi untuk mengikuti instruksi pengobatan
dengan disiplin. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
edukasi audiovisual dapat meningkatkan kepatuhan
pasien hipertensi (Layuk et al., 2024). Peningkatan
kepatuhan ini diharapkan dapat memberikan

dampak positif pada pengendalian tekanan darah

pasien dan menurunkan risiko  komplikasi
hipertensi jangka panjang.
Simpulan dan Saran

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa

konseling dengan media audiovisual memberikan
(p<0,05) pada
perubahan rerata skor pengetahuan dari 13,80
20,20 dan kepatuhan
mengonsumsi  obat dari 4,38 menjadi  6,85.
Perbedaan kuantitatif tersebut membuktikan bahwa
konseling dengan media audiovisual efektif sebagai

peningkatan yang bermakna

menj adi rerata  skor

strategi edukatif dalam meningkatkan pengetahuan
pasien dan kepatuhan dalam mengonsumsi obat
Olak  Kemang.

antihipertensi  di  Puskesmas

P-ISSN : 2715-5943
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat
meningkatkan jumlah sampel dan meneliti pada
lokasi fasilitas kesehatan lain agar hasil lebih
representatif. Selain itu, pengukuran efektivitas
dapat diperluas dengan menilai perubahan tekanan
darah pasien secara objektif setelah pemberian
itervensi.
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